
175

Abstract

Undergrowth vegetation analysis in the old coconut stands in the Pari Island was 

undertaken, to determine the structure and floristic composition in relation with their 

habitat characteristics. Physiognomically, the undergrowth vegetation typified by grasses 

community with Ischaemum muticum (Importance Value: 122.94%) and Imperata 

cylindrica (Importance Value: 55.45%) to be a dominant and co-dominant species, 

respectively. Floristically, the grasses community consists of 27 families along with their 

56 genera and 58 species. Amongst those, only 15 species belong to a weed component 

and can be classified as principal and common weed species in the agricultural land in 

Indonesia. The grasses community has four common families in term of their highest 

number of species, viz Compositae, Euphorbiaceae, Leguminosae and Poaceae. 

Based on the ordination technique of Principal Component Analysis (PCA) three distinct 

groups of the vegetation component can be recognized as (i) pes-caprae formation, (ii) 

Calophyllum formation and (iii) transition community zone. The spatial distribution of 

prevalent species in relation with their habitat characters was discussed. Generally, the 

grasses community can be classified into secondary vegetation of the small island.
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I.       PENDAHULUAN

Di Indonesia, pulau-pulau kecil adalah 

sumberdaya penting dan sekarang menjadi 

perhatian pemerintah Indonesia1,2). Teluk 

Jakarta dan pulau-pulau kecil di sekitarnya 

merupakan kawasan lingkungan laut yang 

penting dalam era pemanasan global 

dan perubahan iklim global. Pemantauan 

terhadap unsur-unsur hidup yang terdapat 

di Teluk Jakarta dan pulau-pulau kecil di 

sekitanya menjadi perhatian utama dalam 

konsep pengelolaan terpadu pesisir dan 

laut2,3,4). Sebagian gugusan pulau-pulau kecil 

Kepulauan Seribu di perairan Teluk Jakarta 

dan pulau-pulau yang lainnya tercakup 

dalam zona penyangga telah ditetapkan 

sebagai Taman Nasional Laut Kepulauan 

Seribu (TNLKS)5). Pada umumnya pulau-

pulau kecil di kawasan TNKLS merupakan 

gugusan pulau-pulau karang dengan luas 

kurang dari 50 ha, sehingga vegetasi menjadi 

komponen utama dalam pengelolaannya 

agar pulau tetap dapat dipertahankan 
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keberadaannya. Hal ini semakin penting 

artinya bila mengingat bahwa banyak pulau-

pulau kecil yang hilang karena tergerus 

abrasi. Selain itu pulau-pulau tersebut juga 

digunakan sebagai wilayah pariwisata bahari 

dan outdoor classroom2,4,6). Peran vegetasi 

sebagai tumbuhan penutup (land cover) 

pada pengelolaan pulau-pulau kecil semakin 

nyata bila dikaitkan juga dengan mitigasi 

terhadap tsunami7,8). Bahkan, pohon kelapa 

(Cocos nuciferaL.) yang ditanam padat 

di Kerala India misalnya, telah diketahui 

melindungi pesisir terhadap dampak tsunami 

yang terjadi 26 Desember 20049). 

Gugusan Pulau Pari merupakan bagian 

dari zona penyangga Taman Nasional Laut 

Kepulauan Seribu, dan juga merupakan 

Stasiun Penelitian Oseanologi LIPI. Gugusan 

pulau ini berperan penting dalam menyumbang 

kelestarian lingkungan agar supaya kegiatan 

wisata bahari tersebut lebih optimal sesuai 

dengan UU No.26/2007: Penataan Ruang. 

Untuk mendaya-gunakan fungsi pulau tersebut 

sebagai komponen zona penyangga (buffer 

zone), diperlukan informasi ekologi tentang 

sumberdayanya. Salah satu sumberdaya 

alam yang umum terdapat di pulau Pari 

adalah vegetasi dan keanekargaman jenis-

jenis tumbuhannya telah dilaporkan10). Tipe 

vegetasi dan jenis-jenis tumbuhan yang ada 

di Pulau Pari belum banyak diungkapkan 

komunitasnya, kecuali mangroves11,12). 

Informasi ekologi tipe vegetasi lain yang 

terdapat di Pulau Pari dibutuhkan sebagai 

dasar perencanaan strategis pengelolaan 

terpadu wilayah penyangga Taman Nasional 

Laut dan dirasa penting serta sangat mendesak 

diperlukan5,4). Untuk memenuhi kebutuhan 

informasi tersebut dilakukan penelitian analisis 

vegetasi bawah di tegakan tua pohon kelapa 

(Cocos nucifera L.) di Pulau Pari. Penelitian 

ini juga merupakan sumbangan untuk 

mengisi rumpang informasi tentang vegetasi 

pulau-pulau karang kecil di Indonesia, dan 

memperluas khasanah pengetahuan vegetasi 

pulau karang yang masih langka13), serta 

untuk memacu eksplorasi botani pulau-pulau 

kecil110,14,15).

Gambar 1. Peta memperlihatkan letak gugusanP.

Pari di pantai utara Jawa Barat.

Gambar 2. Peta diagram iklim yang disusun 

berdasarkan curah hujan dalam 

waktu 50 th (1890-1941) dan 

temperatur pada tahun 1943

2.  LOKASI PENELITIAN

Gugusan pulau Pari terdiri atas 5 pulau-

pulau kecil, terdiri atas gugusan pulau karang 

dengan P.Pari tercatat sebagai pulau yang 

terbesar. Pulau Pari berukuran panjang + 
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2,5 km dengan lebar terpendek + 60 m dan 

terpanjang + 400 m. Pulau Pari terletak + 

35 km di sebelah barat Jakarta pada posisi 

5o5’-5o52’26” LS dan 106o38’20”-106o38’ BT 

(Gambar 1).

Topografi Pulau Pari pada umumnya 

landai, tanahnya berpasir dan ditumbuhi 

oleh vegetasi rumput, pohon kelapa, formasi 

pes-caprae, formasi Calophyllum dan 

mangroves. Pulau Pari dan vegetasinya 

berada pada wilayah tipe iklim D dengan nilai 

Q-nya 0-83.50% 16). Curah hujan rata-rata 

tahunannya mencapai 1575 mm17). Diagram 

peta iklim berdasarkan curah hujan selama 

50 tahun dan temperatur/suhu untuk stasiun 

meteorologi di Pulau Pari disajikan pada 

Gambar 2.

3.  CARA KERJA

Untuk mendapatkan data vegetasi 

bawah di tegakan tua pohon kelapa pulau 

Pari dibuat sebanyak 12 transek tegak lurus 

garis pantai dengan arah memanjang mulai 

dari tepi laut di pesisir utara menuju ke 

pesisir selatan pulau. Jarak antar transek 

satu dengan lainnya 25 m. Data vegetasi 

dicuplik dengan menggunakan petak kwadrat 

berukuran 1 m x 1 m, yang diletakkan 

secara sistematis pada setiap jarak 10 m 

di sepanjang transek. Semua tumbuhan 

yang terdapat pada setiap petak dihitung 

jumlah individu/rumpun setiap jenis, ditaksir 

persentase luas penutupannya, diukur tinggi 

setiap individu jenis dan dipetakan posisinya. 

Spesimen bukti ekologi dari semua jenis 

tumbuhan yang dicacah dikumpulkan untuk 

diidentifikasi. Selain itu faktor lingkungan 

di setiap petak yang terdiri atas akumulasi 

serasah, sifat fisik petak sesudah hujan 

(becek, digenangi, kering) diamati dan 

dicatat. Selanjutnya contoh tanah sedalam 

20 cm di setiap petak dicuplik dengan tabung 

volume berukuran 1 liter. Data vegetasi yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

cara18). Tingkat perbedaan petak-petak 

kwadrat beserta tumbuhannya dinyatakan 

dengan ‘weighted similarity coefficient’ 

(WSC)19) yang dirumuskan sbb.:

Xij dan Xik adalah nilai persentase luas 

penutupan jenis pada petak kwadrat j dan k.

 adalah rata-rata persentase luas 

penutupan untuk setiap jenis ke i.

Hasil matrik WSC tersebut kemudian 

diordinasikan dengan cara PCA (Principal 

Component Anaysis)20) Analisis sifat fisika 

dan kimia contoh-contoh tanah dikerjakan 

oleh Bagian Kimia, Departemen Ilmu 

Pengetahuan Alam, IPB di Bogor.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

 Struktur vegetasi dan komposisi  

jenis

Berdasarkan hasil pencuplikan pada 

155 petak berukuran 1 m x 1 m, flora 

vegetasi bawah di tegakan tua Cocos 

nucifera tercatat sebanyak 58 jenis terdiri 

atas 55 marga dan 26 suku (Tabel 1). 

Asteraceae, Euphorbiaceae, Leguminosae 

dan Poaceae tercatat sebagai suku dengan 

keanekaragaman jenis tertinggi. Terdapatnya 

anggota jenis keempat suku tumbuhan 

dengan keanekaragaman tinggi dan relatif 

melimpah merupakan indikasi bahwa proses 

suksesi masih dan/atau sedang berjalan. 

Dilaporkan ke-empat suku tumbuhan 

tersebut merupakan komponen utama pada 

setiap tipe vegetasi sekunder dan dikenal 

mempunyai banyak anggota jenisnya21). 

Dua jenis dari suku Poaceae yaitu 

Ischaemum muticum dengan Nilai Penting 

(NP= 122,94%) dan Imperata cylindrica 

(NP= 55.45%) masing-masing tercatat 

sebagai jenis dominan dan co-dominan-

nya (Tabel 2). Secara fisiognomi dapat 

dikatakan, flora vegetasi bawah di tegakan 

tua Cocos nucifera di Pulau Pari merupakan 

vegetasi rerumputan. Kedua jenis rumput 

ini mempunyai kesukaan ekologi yang 

khas yang diwujudkan pada kharakter 
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biologinya. Jenis I. muticum merupakan 

komponen khas formasi pes-caprae10,13) 

sedangkan I. cylindrica tergolong sebagai 

gulma ganas yang bersifat cosmopolitan 

dan tumbuh pada berbagai macam jenis 

tanah22,23). Kedua jenis tersebut merupakan 

komponen jenis pionir di bekas areal tanah 

garapan usaha pertanian yang terbengkalai. 

Pada tabel 1 terlihat vegetasi bawah 

dengan komposisi jenis-jenis tumbuhan 

yang berstatus gulma tercatat sebanyak 15 

jenis, 6 jenis di antaranya yaitu I. cylindrica, 

Tabel 1.  Komposisi jenis, frekuensi dan katagori gulma dari masing-masing suku tumbuhan 

vegetasi bawah di tegakan tua Cocos nucifera Pulau Pari

No Suku Jenis Frek
Katagori gulma 

(Holm et al. 1979)

I Acanthaceae
1.  Ruellia tuberose L. 5.16 +

2.  Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees 1.29 -

II Amaryllidaceae 3.  Crinum asiaticum Blanco 1.94 -

III Anacardiaceae 4.  Lannea grandis Engl. 0.29 Semai pohon (*)

IV Apocynaceae 5.  Urceola sp. 1.29 -

V Asteraceae

6.  Bidens pilosa L. 1.94 -

7.  Cosmos sp. 1.29 -

8.  Eupatorium odoratum L. 1.94 ++++

9.  Gynura procumbens (Lour.) Merr 0.65 -

10. Tridax procumbens L. 28.39 +++

11. :HGHOLD�ELÀRUD C.B. Clarke 12.9 -

VI Casuarinaceae 12. Casuarina equisetifolia J.R.& G.Forst. 2.58 Semai pohon(*)

VII Clusiaceae 13. Calophyllum inophyllum L. 1.29 Semai pohon(*)

VIII Convolvulaceae
14. Ipomoea littoralis Blume 5.16 -

15. Ipomoea pes-caprae Roth 8.39 +

IX Cyperaceae
16. Carex sp. 0.65 -

17. Cyperus javanicus Houtt. 41.29 -

X Dioscoreaceae 18. Dioscorea sp. 0.29 -

XI Euphorbiaceae

19. Breynia virgata M.A. 0.65 -

20. Croton sp. 2.58 -

21. Euphorbia atoto Forst.f. 3.23 -

22. Euphorbia hirta L. 0.65 -

23. Phyllanthus sp. 7.10 ++

24. Phyllanthus niruri Blanco 8.39 +++

25. Phyllanthus virgatus Forst.f. 18.71 ++

XII
Fabaceae

26. Canavalia maritima Thou. 5.16 -

27. Crotalaria juncea L. 0.65 -

28. Desmodium umbellatum (L.) DC. 2.58 Semai pohon kecil(*)

29. Dolichos lablab L. 0.65 +

30. Erythrina orientalis (L.) Murr. 0.65 Semai pohon(*)

31. Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit 1.29 Semai pohon(*)

32. Pongamia pinnata Merr. 9.03 Semai pohon(*)

Tridax procumberns, Phyllanthus virgatus, 

P. niruri dan Phyllanthus sp., Passiflora 

faetida merupakan jenis-jenis umum, bahkan 

melimpah. Gambaran ini memberi petunjuk 

bahwa di Pulau Pari telah terjadi perubahan 

lahan penutup (land-cover). Dilaporkan I. 

cylindrica pada lahan penutup pulau kecil 

menjadi jenis co-dominant merupakan 

kejadian yang lazim sebagai tanggapnya 

terhadap campur tangan manusia (human 

interferences)24,25). dan juga fragmentasi 

habitat serta tipe vegetasinya13,26).
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No Suku Jenis Frek
Katagori gulma 

(Holm et al. 1979)

XIII Goodeniaceae 33. Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb 1.29 Semai perdu(*)

XIV Hypericaceae 34. Cratoxylum formosum (Jack.) Dyer. 0.65 Semai pohon(*)

XV Lauraceae 35. &DVV\WKD�¿OLIRUPLV Mill. 5.16 -

XVI Liliaceae 36. Cordyline fruticosa (L.)A.Chev. 0.29 -

XVII Loganiaceae 37. Spigelia anthelmia L. 8.39 -

XVIII Malvaceae
38. Hibiscus tiliaceus L. 0.65 Semai pohon(*)

39. Thespesia populnea (L.) Soland.ex.Correa 0.65 Semai pohon(*)

XIX Myrtaceae
40. 6\]\JLXP�OD[LÀRUXP DC. 1.29 Semai pohon(*)

41. Psidium guajava L. 0.65 Semai pohon(*)

XX Orchidaceae 42. Calanthe zolingeri Miq. 1.94 -

XXI Pandanaceae 43. Pandanus tectorius Soland.ex Balf.f. 0.29 Semai pohon(*)

XXII 3DVVLÀRUDFHDH 44. 3DVVLÀRUD�IRHWLGD�L. 7.10 +++

XXIII
Poaceae

45. Imperata cylindrical Beauv. 52.90 ++++

46. Ischaemum muticum L. 77.42 -

47. Panicum repens Burm.f. 0.65 ++++

48. Paspalum commersonii Lam. 1.29 +++

49. Sporobolus diander (Retz.) Beauv 0.65 +

50. Spinifex littoreus (Burm.f.) Merr. 7.10 Formasi pes-capre(*)

XXIV Rubiaceae
51. Borreria sp. 7.74 +++

52. Ixora sp. 0.65 Semai perdu(*)

XXV
Rutaceae 53. Citrus sp. 0.65 Semai pohon kecil(*)

54. Triphasia aurantiola Lour. 0.65 -

XXVI Solanaceae 55. Physalis minima L. 1.94 -

XXVII Verbenaceae

56. Lantana camara L. 2.58 ++++

57. Premna obtusifolia R.Br. 9.68 Semai pohon(*)

58. Stachytarpheta jamaicensis Gardn. 1.29 -

Keterangan : 

Frek= Frekuensi 

++++= Gulma ganas 

+++= Gulma penting 

++= Tumbuhan yang dikenal dan berkelakuan sebagai gulma, tetapi tingkat kepentingannya tidak 

diketahui 

+= Jenis tumbuhan yang dikenal terdapat di Negara bersangkutan tetapi bukti-bukti masih 

diperlukan untuk meyakinkan bahwa tumbuhan tersebut bersifat gulma; 

- = Tidak tercatat berstatus gulma di lahan pertanian; 

(*)= bukan gulma

Tabel 2. Enam belas jenis utama pada vegetasi sekunder berdasarkan Nilai Penting (NP) 

���������GDQ�IUHNXHQVL���������

No Jenis NP(%) C N

1. Ischaemum muticum+ L. 122.94** 30.20 ± 25.63 1561

2. Imperata cylindrica Beauv. 55.45*     13.19 ± 9.91 1095

3. Cyperus javanicus Houtt 26.34 7.21 ± 6.16 360

4. Tridax procumbens L. 19.77 5.72 ± 5.51 323

5. Phyllanthus virgatus Forst.f. 7.81 1.09 ± 0.83 106

6. Tacca palmate Bl. 7.22 4.19 ± 3.55 41

7. Spinifex littoreus+ (Burm.f.)Merr. 6.89 31.12 ± 26.72 26

8. :HGHOLD�ELÀRUD��/��'&�� 6.79 5.32 ± 4.06 49
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No Jenis NP(%) C N

9. Premna obtusifolia++ Merr. 6.68 7.11 ± 4.82 35

10. Spigelia anthelmia L. 6.08 1.90 ± 1.85 146

11. Ipomoea pes-capre+ (L.)R.Br 5.79 14.18 ± 12.06 26

12. Pongamia pinnata++ (L.) Pierre 5.57 9.39 ± 7.66 29

13. Borreria sp. 4.14 4.15 ± 2.97 61

14. 3DVVLÀRUD�IRHWLGD�/� 3.74 4.46 ± 3.56 36

15. Phyllanthus niruri L. 3.37 1.35 ± 1.32 37

16. Phyllanthus sp. 2.78 1.10 ± 1.05 32

Keterangan: 

++  : Formasi Calophyllum

 +   : Formasi pes-capre

** : Dominant

*   : Co-dominant 

C  : Persentase penutupan/m² disertasi simpangan bakunya

N  : Jumlah individu atau rumpun/155 m²

Komposisi jenis vegetasi bawah yang 

ditumbuhi sebanyak 17 semai pohon, pohon 

kecil dan perdu seperti yang terlihat pada 

table 1 menunjukkan adanya invasi jenis 

yang masih merupakan suksesi sekunder 

lahan garapan pertanian. Komposisi jenis 

vegetasi bawah tersebut tercatat sebagai 

komponen formasi Calophyllum. Hal ini 

terjadi karena isolasi geografi Pulau Pari 

dan faktor yang menyertainya lazim berlaku 

untuk pulau-pulau karang6). Berdasarkan 

indeks Nilai Penting(NP) jenis tumbuhan 

> 2.78% seperti yang terlihat pada table 

2, menunjukkan terdapat 16 jenis dari 

komunitas rerumputan merupakan kelompok 

jenis paling umum (‘prevalent’). Dua jenis 

diantaranya yaitu Pongamia pinnata (NP= 

5,57%, Kerapatan/ha (D)= 1871 semai, 

Luas Penutupan/m2 (C) = 9,39%) dan 

Premna obtusifolia (NP= 6,68%, D= 2259 

semai dan C= 7.11%) merupakan semai 

dari pohon utama komponen formasi 

Calophyllum. Meskipun masih berupa 

semai, sebagai anggota kelompok jenis-

jenis umum mengindikasikan, bahwa teori 

isolasi geografi Fosberg masih berlaku (27). 

Invasi P. pinnata diketahui juga mencapai 

zonasi hutan mangrove yang tumbuh di 

habitat berpasir, seperti halnya terjadi pada 

habitat gosong pasir di Kuala Sekampung 

(Lampung) yang dikenal sebagai jenis 

marginal28). Tampaknya di wilayah Kuala 

Sekampung, formasi Calophyllum dan 

mangrove merupakan satu jajaran formasi 

vegetasi pantai sedangkan di pulau Pari 

merupakan fenomena ekologi sebagai akibat 

campur tangan manusia dengan indikasi 

bahwa persebaran jenis tersebut tidak 

merata (Frekuensi 9,03-9,68). 

Komponen formasi pes-caprae yang 

menjadi bagian dari kelompok jenis paling 

umum di pulau Pari tercatat 3 jenis dengan 

jumlah indek NP= 135,62%, sedangkan 

formasi Calophyllum hanya 2 jenis dengan 

jumlah indeks NP= 12,25%. Perbedaan 

ini mempunyai arti penting bila dikaitkan 

dengan kondisi substrat dan geomorfologi 

pesisir dalam mengkaji sebaran jenis-

jenis setempat (Gambar 3 dan 4). Pada 

gambar 4 tampak jenis-jenis komponen 

formasi pes-caprae yang terdiri atas 

Ipomoaea pes-caprae, Cyperus javensis 

dan Spinifex littoreus memperlihatkan pola 

sebaran dengan frekuensi yang meningkat 

karena geomorfologi pesisirnya landai dan 

membentuk guludan pasir (F 1-2 negatif). Di 

sisi lain pola sebaran Ischaemum muticum 

lebih dipengaruhi oleh kondisi substrat 

pasir yang labil (F 1 negatif – F 2 positif). 

Bahkan jenis rumput tersebut tersebar 

meluas hingga ke formasi Calophyllum dan 

mampu bertahan membentuk rumpun pada 
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setiap perubahan geomorfologi pesisir. Oleh 

karena itu kehadiran Ischaemum muticum 

berlaku sebagai petunjuk untuk mengetahui 

perubahan komposisi jenis khas kedua 

formasi pesisir tersebut di pantai yang 

aktif29,30,31,32)..

Berdasarkan kriteria flora pulau karang/

atoll yang disusun oleh27), flora vegetasi 

bawah di pulau Pari mempunyai banyak 

persamaan jenis dengan flora yang lazim 

terdapat di semua pulau karang/atoll di 

lautan Pacific. Akan tetapi karena luas 

pesisir pulau Pari kecil, maka struktur 

vegetasi rerumputan yang terbentuk dicirikan 

oleh minoritas jenis kedua formasi pesisir 

tersebut. Hal ini terlihat pada sebaran I. pes-

caprae dan S. littoreus yang mengelompok 

di pulau Pari dengan frekuensi yang rendah 

yaitu masing-masing 5,16% dan 7,105 (lihat 

tabel 1). Meskipun demikian dengan rata-

rata luas penutupan/m2 tergolong tinggi 

yaitu masing-masing mencapai 14,18% dan 

31,12% mencerminkan bahwa substratnya 

sesuai untuk pertumbuhan kedua jenis 

tersebut. Jadi kehadiran jenis-jenis lainnya 

sebanyak 42 jenis seperti terlihat pada 

tabel 1 hanya merupakan komponen 

pengisi. Diantara komponen pengisi, 15 jenis 

(35,71%) berstatus gulma dengan frekuensi 

kehadirannya 0,65-52,90%. Nilai frekuensi 

dengan selisih kisaran yang besar ini menjadi 

petunjuk bahwa di kawasan tersebut pernah 

diusahakan penanaman pohon kelapa secara 

intensif sebagai tanaman budidaya pertanian 

utama. Disamping faktor morfologi pesisir, 

peran aktivitas manusia dan hewan ternak 

(misalnya merumput) menjadi penting pada 

dinamika perkembangan struktur komunitas 

rerumputan dan perubahan komposisi 

jenis-jenisnya33,34). Meskipun komunitas 

rerumputan ini dikuasai oleh I. muticum dan 

I. cylindrica, tetapi kedua jenis rerumputan 

tersebut tidak selalu menjadi jenis utama 

di setiap petak dan tingkat suksesinya. 

Pada petak-petak yang ter-erosi oleh 

angin, kolonisasi semai pohon Casuarina 

equisetifolia dan 14 jenis semai pohon yang 

lain tergolong sukses dalam pertumbuhannya 

(lihat tabel 1). Ini berarti bahwa faktor relief 

di setiap petak berperan cukup penting 

dalam perkembangan vegetasi33). Selain itu 

hadirnya Lantana camara (F: 2,58%) dan 

Stachytarpheta jamaicensis ((F: 1,29%) dan 

beberapa jenis herba memperkuat peran 

faktor relief tersebut32). Oleh karena itu 

komunitas rerumputan diperkirakan sebagai 

awal menuju jajaran semak-belukar hingga 

bentuk hidup pohon. Suksesi serupa juga 

pernah terjadi di pesisir teluk Jason (35).
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Gambar 3. Distribusi Petak-petak berdasarkan ordinasi PCA
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Habitat dan Ordinasi

Lebih lanjut ordinasi PCA seperti 

tampak pada gambar 3 memperlihatkan 

bahwa habitat komunitas rerumputan di 

pulau Pari terpisah dengan jelas menjadi 

3 kelompok substrat, yaitu substrat formasi 

pes-caprae, formasi Calophyllum dan formasi 

transisi. Gambar 3-I dan 3-II menerangkan 

bahwa sumbu F-1 adalah arah variasi 

vegetasi maksimum mulai dari formasi 

Calophyllum ke formasi pes-caprae, dan 

arah gerak gradasi kondisi lingkungan dari 

basah ke kering (Gambar 5a, b). Kondisi 

substrat yang kering pada habitat formasi 

pes-caprae ini diduga mungkin disebabkan 

oleh kandungan bahan organik yang rendah 

yaitu 0,144 + 0.035% (Gambar 6a), sehingga 

tidak mampu menahan run-off air hujan(36). 

Hal ini mengakibatkan proses mineralisasi 

dan dekomposisi bahan organik berlangsung 

lebih lambat, sehingga secara relatif unsur 

hara yang dikandung substratnya rendah. 

Sebaliknya pada substrat yang basah 

proses terjadi lebih cepat dan berjalan baik, 

sehingga unsur haranya relatif lebih tinggi 

(Gambar 6b, c). Jadi pada saat suksesi 

berlangsung, arah perubahan struktur dan 

komposisi jenis utamanya di setiap petak 

banyak dipengaruhi oleh proses tersebut.

Ditinjau dari segi vegetasi rerumputan 

secara menyeluruh, sumbu F-2 seperti 

yang terlihat gambar 3 dan 4 memisahkan 

komponen formasi pes-caprae dari formasi 

transisi yang menyebar atau meluas ke 

arah formasi Calophyllum. Secara edafik, 

postulat tersebut menerangkan juga tanggap 

vegetasi rerumputan di pulau Pari terhadap 

gradasi pencucian tanah, seperti terlihat 

pada pH dan Ca-nya (Gambar 5c, 6d).

Gambar 4. Sebaran beberapa Jenis Utama Dalam Kaitannya dengan Sumbu 1 dan 2 ordinasi petak-

petak PCA. Angka-angka disusun berdasarkan nilai frekuensi keterdapatannya 1=1-20%; 

2=20.1-40%; 3=40.1-60%; 4=60.1-80% dan 5=80.1-100%
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S u m b u  F - 3  m e m p e r l i h a t k a n 

kemungkinan terdapat hubungan sebaran 

formasi pes-caprae dengan kandungan air 

dan bahan organik pada substratnya. Analisis 

sebaran 8 jenis-jenis umum pada ordinasi 

substratnya seperti terlihat pada gambar 4 

menunjukkan bahwa semua jenis tersebut 

terkumpul sebagai vegetasi berkelanjutan. Ini 

berarti susbtrat komunitas rerumputan bisa 

dibedakan berdasarkan pada kelembaban 

tanah, yaitu: (i) substrat tanah basah, dan (ii) 

substrat kering, atau didasarkan pada reaksi 

tanah, yaitu (i) substrat bereaksi asam, dan 

(ii) susbtrat bereaksi basa. Pengelompokan 

ini merupakan hasil dari dinamika komunitas 

rerumputan di habitat berpasir dan labil 

di pulau Pari. Hasil tersebut diperlihatkan 

oleh beberapa jenis yang toleran tumbuh di 

substrat pasir basah hingga kering dan pasir 

bereaksi asam hingga basa, yaitu Phyllanthus 

virgatus (Frekuensi, F = 18.71%, NP = 

7,81%, C = 1,09%), I. cylindrical (F = 52,90%, 

NP = 55,45%, C = 13,19%) dan I. mutichum 

(F = 77,42%, NP = 122,94%, C = 30,20%) 

(Gambar 4). Tetapi kelompok jenis-jenis 

umum yang lain tampak hanya mempunyai 

tanggap ekologi terhadap faktor substrat 

tertentu saja. Berdasarkan kajian gambar 

3, 4, 5 dan 6, secara menyeluruh formasi 

pes-caprae yang terdiri atas Canavalia 

maritima, Euphorbia atoto, I. muticum, I. 

pes-caprae, Spinifex littoreus bersama jenis 

sekutunya yang terdiri atas Tacca palmata 

dan Tridax procumbens merupakan bentuk 

akhir vegetasi berkelanjutan. Dikatakan 

struktur seperti ini mencirikan seri kolonisasi 

komunitas rerumputan yang progresif 

dan bukan merupakan jajaran secara 

suksesi29,30). Peran 17 semai pohon formasi 

Calophyllum pada komunitas rerumputan 

seperti terlihat pada table 1 hanya sebagai 

pengisi tambahan karena frekuwensinya 

rendah, yaitu 0,29-2,58% kecuali Pongamia 

pinnata (F= 9.03%) dan Premna obtusifolia 

(F=9.68%) berperan penting. 

Pada petak-petak yang tergenang 
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Gambar 5. Sebaran Faktor-faktor Lingkungan dalam Hubungannya dengan sumbu 1 dan 2 dari ordinasi 

petak-petak dengan cara PCA

=Formasi pes-caprae =Formasi Calophyllum =Petak-Petak Trasisi
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air sesudah hujan atau yang drainasenya 

buruk sering ditumbuhi oleh semai Citrus sp, 

Triphasia aurantifolia, Premna obtusifolia, 

Eugenia laxiflora dan Psidium guajava, dan 

anggrek tanah Calanthe zollingeri. Di sisi lain 

semai Pandanus tectorius dan Desmodium 

umbellatum terdapat di petak-petak yang 

muka lahannya cekung. Hasil ini menambah 

kompleksnya dinamika komunitas rerumputan 

dan gradasi faktor substratnya. Keterkaitan ini 

didukung pula oleh kation Ca dapat ditukar 

yang memadai untuk pertumbuhan komunitas 

rerumputan di tanah berpasir (Gambar 6d). 

Maka disarankan geomorfologi dan morfologi 

pesisir pulau Pari beserta kelompok tumbuhan 

mangrovesnya dipertimbankan sebagai kunci 

pengelolaan terpadu wilayah pulau kecil, 

dan layak diteliti lebih rinci sehingga peran 

vegetasi di setiap pulau kecil di wilayah 

pengangga Taman Nasional Laut Pulau 

Seribu dapat dilestarikan dan diberdayakan 

sebagai upaya mitigasi.

Kesimpulan

Hasil penelitian vegetasi di pulau Pari 

secara umum memberi penjelasan tentang 

sifat alam dan kompleksnya dinamika 

vegetasi sebagai land-cover. Keanekaragam 

dan komposisi jenis tumbuhan di pulau 

Pari mempunyai banyak persamaan bila 

dibandingkan dengan pulau karang di Pacifik 

Barat27,6,37). Keanekaragam jenis tumbuhan 

di kawasan ini merupakan nilai elemen 

vegetasi yang penting dan utama dari 

konsep pengelolaan terpadu pesisir dan laut. 

Sebanyak 16 jenis tumbuhan gulma cukup 

potential sebagai komponen komposisi 

jenis yang diperhitungkan penting dan 

sangat nyata untuk mendeteksi perubahan 

land-cover dari berbagai penyebab alamiah 

dan juga aktivitas manusia36). Komposisi 

jenis berstatus gulma yang mencapai 25.9 

% mempertegas bahwa gulma adalah 

tumbuhan masa depan38). Perubahan 

Gambar 6. Sebaran Faktor-faktor Lingkungan dalam Hubungannya dengan sumbu 1 dan 2 dari ordinasi 

petak-petak dengan cara PCA

=Formasi pes-caprae =Formasi Calophyllum =Petak-Petak Trasisi
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land-cover di Pulau Pari juga diperkirakan 

menjadi variabel penting yang berpengaruh 

terhadap biodiversitas di kawasan tersebut. 

Land-cover juga mempunyai efek-efek nyata 

yang mendasar pada proses ekologi pada 

vegetasi bawah P. Pari, yang mencakup 

daur bio-geokimia, pemanasan global dan 

erosi tanah, yang akhirnya berpengaruh 

juga terhadap kesinambungan tata-guna 

lahan. Tegakan pohon kelapa beserta 

vegetasi bawah yang rapat disertai 17 semai 

pohon-pohon formasi pesisir dipandang 

cukup potensial sebagai penghalang alami 

terhadap tsunami, dan direkomendasi oleh7) 

untuk upaya mitigasi. Hasil inventarisasi tipe 

vegetasi dan eksplorasi botani di setiap pulau 

kecil di seluruh wilayah Taman Nasional Laut 

Pulau Seribu dan wilayah penyangganya 

mendesak penting untuk segera dilakukan. 

Kebu tuhan  yang  mendesak  un tuk 

kelengkapan upaya mitigasi merupakan 

implementasi kata kunci pengelolaan 

terpadu pesisir dan laut. Tanggap terhadap 

geomorfologi dan morfologi pesisir, tekstur 

tanah dan intensitas campur tangan manusia 

dan hewan secara ekstrim sudah terwujud 

pada status komunitas rerumputan sekarang. 

Pemahaman terhadap hasil tersebut sangat 

berguna untuk mendasari indikasi perubahan 

vegetasi yang akan terjadi karena perubahan 

iklim global dan pemanasan global39,12). 

Pemahaman ini merupakan perhatian utama 

dalam sistem pengelolaan terpadu pulau-

pulau kecil yang dikonsepsikan oleh UU 

No27/2007 tentang: Pengelolaan Wilayah 

pesisir dan Pulau-pulau Kecil. Khusus untuk 

pengelola wilayah penyangga, diharapkan 

bahwa hasil ini merupakan masukan untuk 

merekonstruksi vegetasi atau merestorasi 

pulau kecil dengan pohon-pohon vegetasi 

pesisir, pohon kelapa, mangroves dalam 

kaitannya dengan mitigasi40). 
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